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Pendahuluan

• Siswa diharapkan untuk memahami konsep-konsep dalam
mata pelajaran ipa. Mereka tidak hanya harus menghafal
materi tanpa memahaminya, tetapi mereka juga harus mampu
mengulas kembali materi yang disampaikan dengan bahasa
mereka sendiri dan menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari. 
Siswa akan gagal mencapai tujuan pembelajaran jika mereka
tidak memahami konsep yang diajarkan.(T.A. Putri, 2024).

• Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk
menerima, menyerap, dan mengerti informasi dan materi yang 
diperoleh melalui serangkaian peristiwa atau kejadian yang 
dapat dilihat dan didengar. Kemampuan ini dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari (R Syafriani, 2022).
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Pendahuluan
• Salah satu capaian materi yang harus dipahami oleh peserta didik yakni materi

sistem peredaran darah. Dalam kurikulum merdeka, materi sistem peredaran
darah tidak hanya menuntut peserta didik untuk menghafal informasi tetapi juga 
memahami cara peredaran darah berfungsi untuk melakukan sirkulasi udara
yang mengandung oksigen dan karbondioksida (A.S. Azizah, 2021).  

• Pemahaman konsep ipa pada materi sistem peredaran darah dirasa kurang
karena dalam proses pembelajaran masih menggunakan media buku dan 
lainnya. Hal tersebut menjadi kurang efektif dalam membangun pemahaman
mendalam terhadap konsep ipa. Keterbatasan media dan sumber belajar juga 
turut menjadi permasalahan peserta didik dalam memahami konsep materi
sistem peredaran darah pada sekolah dasar kelas 5.  Oleh karena itu, perlu
adanya inovasi dalam menciptakan pembelajaran yang mudah dipahami dan 
menyenangkan untuk memperkuat pemahaman konsep ipa di tingkat sekolah
dasar (D.A. Fajarianingtyas, 2018).
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Penelitian Terdahulu

• Penelitian yang relevan dengan media konkret atau berbasis teknologi
yang menyimpulkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika
belajar menggunakan media dibandingkan dengan metode ceramah
saja. (Sriningsih, 2013) 

• Menurut peneliti Fua, dkk (2017) Penerapan model pembelajaran CTL 
diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena mereka terbiasa
aktif dalam proses pembelajaran dan  tidak terlalu malu untuk
mengemukakan pendapat dan gagasannya. 

• Diperkuat lagi dari hasil penelitian Suharnanik (2014) bahwa melalui
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran, siswa lebih mungkin
mengomunikasikan ide dan pemikiran mereka, yang pada akhirnya
memfasilitasi proses pembelajaran dan memaksimalkan hasil
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Rumusan Masalah

• Bagaimana pengaruh penerapan media SBBC terhadap pemahaman
konsep IPA siswa sekolah dasar?
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Tujuan Penelitian 

• Untuk mengetahui pengaruh media SBBC terhadap pemahaman konsep IPA sekolah dasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil pemahaman konsep sebelum dan setelah 
perlakuan, serta mengidentifikasi pengaruh media SBBC terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah
dasar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
pembelajaran ipa di sekolah dasar.
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Metode
• Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Quasi Eksperiment design. 
Menggunakan desain penelitian Group Pretest-Posttest (Sugiyono, 2020).

• Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas 5A MI yang berjumlah 15 siswa dan pada kelas 5B berjumlah 15 siswa. Teknik 
sampling yang digunakan adalah sampling eksperimental, di mana semua populasi akan
digunakan dalam penelitian.

• Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI Sunan ampel Tanjekwagir Krembung.

• Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa tes dengan jenis instrumen yang digunakan adalah tes
tertulis berbentuk pilihan ganda (Ono, 2020).
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Metode
• Uji normalitas

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah statistika uji prasyarat statistik Uji prasyarat
yang pertama adalah uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak.

• Uji homogenitas
uji homogenitas varians dengan melakukan perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil
dilakukan dengan cara membandingkan dua buah variabel dari variabel penelitian.(Pramono et 
al., 2021)

• Uji Paired T-Test
uji Paired sampel t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel berpasangan
merupakan subjek yang sama, tapi mengalami perlakuan yang berbeda. Model uji beda ini
digunakan untuk menganalisis model penelitian sebelum dan sesudah. Menurut Widiyanto (2013:35)
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